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RINGKASAN 

MEY EKA SULISTYONINGTYAS. 115040201111233. Pengaruh Pemberian 

PGPR (Plant Growth Promoting Rizhobacteria) Pada Pertumbuhan Bud chip 

Tebu (Saccharum officinarum L.) dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Tatik 

Wardiyati, MS. sebagai Pembimbing utama dan Mochammad Roviq, SP.,MP. 

sebagai Pembimbing pendamping. 

 Peningkatan produksi tebu nasional yang masih rendah dapat ditingkatkan 

dengan penggunaan bibit yang berkualitas. Bibit tebu tersebut dapat diperoleh dari 

teknik bud chip, tetapi penyimpanan dan pembuatan bud chip yang tidak tepat 

dapat menurunkan daya perkecambahan yang dapat berpengaruh pada 

pertumbuhan bibit. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

bud chip tersebut ialah melalui pemberian PGPR (Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria) sebagai pemacu pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan komposisi PGPR yang dapat meningkatkan pertumbuhan bud chip 

terbaik. Hipotesis yang diajukan ialah pertumbuhan terbaik pada bibit bud chip 

dapat diperoleh dari perlakuan pemberian PGPR dengan 60% Pseudomonas 

fluorescens dan 40 % Bacillus subtilis. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2015, di CV. 

Joyo Rosan, Gurah, Kediri Jawa Timur. Alat dan bahan yang digunakan, antara 

lain: cetok, polybag, gembor, alat hot water treatment, wadah seed treatment, 

papan penanda, penggaris, jangka sorong, tabung ukur, alat tulis, timbangan 

analitik, oven, milimeter block, kamera digital, rak kayu, bud chip tebu varietas 

PS. 882 yang didapatkan dari CV. Joyo Rosan, PGPR bakteri Pseudomonas 

fluorescens dan Bacillus subtilis, media tanam dan air.  

 Penelitian dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan, yaitu : S0 = 

Kontrol (tanpa PGPR), S1 = 100% Pseudomonas fluorescens, S2 = 100% Bacillus 

subtilis, S3 = 80% Pseudomonas fluorescens + 20% Bacillus subtilis, S4 = 20% 

Pseudomonas fluorescens + 80% Bacillus subtilis, S5 = 60% Pseudomonas 

fluorescens + 40% Bacillus subtilis, S6 = 40% Pseudomonas fluorescens + 60% 

Bacillus subtilis. Pengamatan pertumbuhan bud chip dilakukan dengan metode 

non destruktif dan destruktif dengan parameter pengamatan, sebagai berikut: non 

destruktif (perkecambahan, tinggi tanaman, diameter batang, panjang daun, lebar 

daun, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah mata tunas, jumlah buku) dan 

destruktif (waktu tumbuh akar, panjang akar, volume akar, jumlah akar, berat 

kering tanaman). Data yang diperoleh dianalisa (uji F) pada taraf 5%. Jika hasil 

berbeda nyata dilanjutkan dengan uji BNT dengan taraf 5%.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan PGPR sebagai zat 

pemacu tumbuh pada bud chip varietas PS 882 mampu mempercepat 

pertumbuhan tanaman. Berbagai komposisi bakteri Pseudomonas fluorescens dan 

Bacillus subtilis menghasilkan pertumbuhan bud chip yang sama tanpa ada 

perbedaan yang signifikan. 
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SUMMARY 

MEY EKA SULISTYONINGTYAS. 115040201111233. The Effect of PGPR 

(Plant Growth Promoting Rizhobacteria) on Sugarcane Bud chip Growth 

(Saccharum officinarum L.) under the guidance of Prof. Dr. Ir. Tatik Wardiyati, 

MS. as main supervisor and Mochammad Roviq, SP., MP. as companion 

supervisor. 

 The increase of national sugarcane production that is still low can be 

pursued by using quality seeds. Sugarcane seeds can be obtained from the bud 

chip technique. However, improper seed storage and production bud chips can 

lower the bud chips germination. Effort that should be made to overcome the 

problems of the bud chips is the privision of PGPR (Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria) as a growth promoter. This study aims to obtain PGPR 

composition that can improve the best bud chip growth. The proposed hypothesis 

of the study is the best growth of bud chip seeds occur in awarding PGPR 60% 

Pseudomonas fluorescens and 40% Bacillus subtilis treatment. 

 This study was conducted in January until Mei 2015, in CV. Joyo Rosan, 

Gurah, Kediri East Java. Tools and materials to be used, namely: trowel, polybag, 

HWT appliance, place for seed treatment, sign board, ruler, caliper, measuring 

tube, stationery, analytical scale, oven, milimeter block paper, digital camera, bud 

chip sugarcane varietas PS 882 that were obatined from CV, Joyo Rosan, PGPR 

Pseudomonas fluorescens and Bacillus subtilis bacteri, growing media and water. 

 This study was designed by using Randomized Completely Block Design 

(RCBD) with 7 treatments and 4 repetitions. The treatments used, namely: S0 = 

Control (without PGPR), S1 = 100% Pseudomonas fluorescens, S2 = 100% 

Bacillus subtilis, S3 = 80% Pseudomonas fluorescens + 20% Bacillus subtilis, S4 

= 20% Pseudomonas fluorescens + 80% Bacillus subtilis, S5 = 60% 

Pseudomonas fluorescens + 40% Bacillus subtilis, S6 = 40% Pseudomonas 

fluorescens + 60% Bacillus subtilis. Observations of bud chips growth was 

conducted by using non destructive and destructive methods with the observation 

parameters. Non destructive observastion has 9 parameters, namely: germination, 

plant height, stem diameter, long leaf, width leaf, number of leaf, number of 

segments, number of tiller and number of buds. Meanwhile, destructive 

parameters has 5 parameter, namely: root growth period, number of root, root 

length, root volume and plant dry weight. Obtained data was analyzed (F test) at 

5% level of significant. If the result show significant differences, it will be tested 

by using LSD test wuth 5% level of significant. 

 The results showed that the use of PGPR as promoter on bud chip varieties 

PS 882 can accelerate plant growth. Various compositions of Pseudomonas 

fluorescens and Bacillus subtilis bacteria produce the same growth of bud chip 

without any significant difference. 
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